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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran mencari pasangan (Make – A Match) maka 

pemahaman siswa dalam membandingkan dan mengurutkan pecahan pada siswa 

kelas IV SDN 10 Limboto Kabupaten Gorontalo meningkat. 

1.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan simpulan hasil penelitian 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa diharapkan paham dalam membandingkan dan mengurutkan 

pecahan. 

2. Bagi guru yakni Pembelajaran menggunakan model pembelajaran mencari 

pasangan (Make – A Match) dapat dijadikan alternative untuk pembelajaran 

khususnya dalam membandingkan dan mengurutkan pecahan, karena telah 

terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa dalam membandingkan dan 

mengurutkan pecahan. 

3. Bagi sekolah diharapkan untuk menggunakan model pembelajaran yang tepat 

dalam setiap proses pembelajaran di kelas untuk meningkatkan mutu proses 

pengajaran dan pengembangan kurikulum yang berhubugan dengan 

peningkatan pemahaman siswa dalam membandingkan dan mengurutkan 

pecahan. 

4. Bagi Peneliti diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

untuk memperdalam penelitiannya  pada aspek-aspek yang belum sempat 

dikaji dalam penelitian yang berhubungan dengan pemahaman siswa dalam 

membandingkan dan mengurutkan pecahan. 
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